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RINGKASAN 

Sesuai dengan pola produksi tahunan, produksi gabah/beras pada 

saat panen raya di daerah sentra produksi cukup melimpah, sedangkan 

permintaan bagah/beras bulanan relative stabil sepanjang tahun, sehingga 

harga jual gabah menurun pada tingkat yang tidak memberikan 

keuntungan bagi petani. Sebaliknya pada musim paceklik sering kali 

kebutuhan beras umumnya melebihi produksi yang tersedia, sehingga 

menyebabkan harga gabah/beras menjadi meningkat. Kondisi ini 

menyebabkan harga bagah/beras berfluktuasi menurut musim. 

Berdasarkan pengalaman dan keberhasilan daerah lain dalam 

melaksanakan program stabilitas harga gabah/beras di daerah, sejak 

tahun 2003 hingga sekarang ini, Departemen Pertanian melalui Badan 

Simas Ketahanan Pangan mengembangkan satu model yaitu model 

pemanfaatan Dana Penguatan Modal Usaha Ekonomi Pedesaan 

(DPM-LUEP) yang berguna untuk pembelian gabah/beras petani. 

Data menunjukkan bahwa produksi padi di Kabupaten Simalungun 

pada tahun 2006 sebesar 348.185 ton dengan luas panen 84.698 Ha. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Kabupaten Simalungun 

merupakan salah satu lumbung padi di Provinsi Sumatera Utara yang turut 

menyumbangkan beras bagi kebutuhan daerah dan Nasional. 

Tujuan penelitian adalah melakukan kajian terhadap (1) keragaan 

produksi dan konsumsi beras di Kabupaten Simalungun, (2) fluktuasi 

harga gabah sebelum dan setelah digulirkannya Dana Penguatan Modal 

Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan di Kabupaten Simalungun dan (3) 

pengaruh pemberian DPM-LUEP terhadap peningkatan luas panen dan 

produksi padi di Kabupaten Simalungun. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kabupaten Simalungun adalah 

salah satu kabupaten sentra produksi padi di Provinsi Sumatera Utara dan 
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merupakan kabupaten pelaksana kegiatan Dana Penguatan Modal Usaha 

Ekonomi Pedesaan (DPM - LUEP) yang dimuai pada tahun 2003. 

Adapun sasaran wilayah DPM�LUEP di Kabupaten Simalungun 

adalah Kecamatan dengan sasaran penerima DPM�LEUP sebanyak 4 LUEP 

yang terdiri dari kelompok tani dengan petani sebagai anggotanya. Data 

menunjukkan bahwa realisasi pembelian gabah yang dilakukan oleh 

penerima DPM-LUEP melebihi target yang telah ditetapkan kecuali pada 

tahun 2004. Dengan demikian, kabupaten Simalungun adalah salah satu 

kabupaten sentra produksi padi di Provinsi Sumatera Utara dan 

merupakan kabupaten pelaksana kegiatan Dana Penguatan Modal Usaha 

Ekonomi Pedesaan (DPM - LUEP) dengan pelaksanaan yang dinilai baik, 

terutama dari target dan realisasi. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pada periode tahun 2001 

sampai 2005 pertambahan penduduk di Kabupaten Simalungun justru 

mengalami kenaikan yang negatif sehingga secara langsung juga 

berpengaruh terhadap pengurangan permintaan (konsumsi beras). Namun 

pada periode tahun 2004 dan 2005 terjadi peningkatan konsumsi beras 

per kapita, sehingga terjadi pula peningkatan permintaan beras. 

Walaupun surplus beras terjadi sampai pada tahun 2005 di 

Kabupaten Simalungun harus tetap disikapi serius dengan cara 

mempertahankan kemampuan penyediaan (luas panen dan produktivitas) 

dan penurunan tingkat permintaan (diversifikasi pangan). Terjadinya 

penurunan produksi beras di Kabupaten Simalungun lebih disebabkan oleh 

terjadinya penurunan luas panen padi setiap tahun. 

Program DPM�LUEP yang digulirkan di Kabupaten Simalungun 

secara nyata berpengaruh terhadap peningkatan harga GKP namun belum 

mampu merangsang peningkatan luas panen dan produksi padi di 

Kabupaten Simalungun. 
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1.1 Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, sehingga 

ketersediaan pangan bagi masyarakat harus selalu terjamin. Pangan 

adalah segala sesuatu yang berasal dari tanaman, ternak, dan ikan untuk 

memenuhi kebutuhan akan karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 

mineral serta turunannya yang bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan. 

Manusia dengan segala kemampuannya selalu berusaha mencukupi 

kebutuhannya dengan berbagai cara. Dalam perkembangan peradaban 

masyarakat untuk memenuhi kualitas hidup yang maju, mandiri dalam 

suasana tentram, serta sejahtera lahir dan bathin, semakin dituntut 

penyediaan pangan yang cukup, berkualitas dan merata. Oleh karena itu 

kecukupan pangan bagi suatu bangsa hal yang sangat strategis. 

Sejalan dengan itu Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 tentang 

Pangan mengamanatkan, bahwa Pemerintah bersama masyarakat 

bertanggungjawab mewujudkan ketahanan pangan. Pemerinta:-; 

enyelenggarakan pengaturan, pembinaan, pengendalian dan 

ngawasan terhadap ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah 

aupun mutunya, aman, bergizi, beragam, merata dan terjangkau oleh 

aya beli masyarakat. Selanjutnya, perdagangan dan distribusi, serta 

sebagai konsumen yang berhak memperoleh pangan yang aman dan 

rgizi. 
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Indonesia adalah suatu Negara Agraris dimana semua orang sudah 

mengetahuinya dan bahkan dunia mengakuinya. Sebagai Negara Agraris 

sebenarnya masalah pangan tidak perlu dikhawatirkan karena 

berdasarkan pemikiran akal sehat seharusnya hal tersebut dapat dipenuhi 

dari produksi komoditas pertanian yang dihasilkan sendiri. Pemikiran 

seperti itu ada benarnya karena negara kita memiliki begitu luas lahan 

pertanian baik hamparan sawah maupun tegalan dan berbagai jenis lahan 

lainnya seperti lahan pasang surut, lahan tadah hujan yang terhampar 

jutaan hektar di bumi Kalimantan dan wilayah lainnya di persada 

nusantara ini. Sehingga jika potensi lahan yang ada tersebut diolah secara 

optimal tentu akan mampu menghasilkan berbagai komoditas pertanian 

untuk dapat dimanfaatkan bagi pemenuhan bahan pangan masyarakat 

Indonesia. Tetapi kenyataannya tidak demikian dan buktinya begitu 

banyak buah dan sayuran impor yang masuk ke Indonesia dan tak 

terkecuali beras. 

Untuk negara Indonesia yang berpenduduk 220 juta jiwa, impor 

beras memiliki dampak jangka panjang amat buruk. Sedikit saja terjaJi 

fluktuasi harga di pasar internasional bisa memukul ketahanan pangan 

asional dan memunculkan masalah serius bagi sebagian besar penduduk 

- donesia. Masalah pengadaan pangan, khususnya beras sebaiknya 

idekati dari aspek kedaulatan pangan. Masalahnya tidak sebatas 

ahanan pangan yang tidak memasalahkan pengadaan pangan 

orsumber dari impor, tetapi bagaimana memproduksi pangan secara 
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